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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut U %20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan

terencana untuk Wwujudk suNaEl !ar 1N\proses pembelajaran agar

mengembangkan

InV(ER&Lg;Yapresma Kreasi dan koneksi. Keempat al

tersebut selaras dengan Kompetensi Inti yang ada pada Kurikulum 2013, sehingga
seni budaya berperan penting dalam perkembangan dan kebutuhan siswa karena
keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatannya (Kemdikbud,2017:1).
Berdasarkan kurikulum, fungsi dan tujuan pendidikan seni budaya di SMP

dirancang agar dapat mengembangkan sikap, kemampuan dan keterampilan dasar,



kreativitas, kepekaan cita rasa keindahan, serta berkembangnya apresiasi siswa
(Panca dan Abdul, 2014:78). Penilaian seni dalam praktiknya merupakan satu

kesatuan dari ketiga ranah afektif, psikomotorik, kognitif, yang dirangkai dalam

kegiatan berekspresi, berkreasi, dai’hg

seni budaya melipug”aspek g ruNEnumk seMitari dan seni teater. Dalam

rhada aspek seni mge

Agpek @mumk dalam p@belajaran sem&ya jh menekankan
pada embe& ala i i Ja nsur-unsur

apresiasi. Ruang lingkup mata pelajaran

pengalaman anak g i 2@ lain-lain, (3) aktivitas

Kreativi LMERSJI]I(Mn musik/pendidikan  seni  memudahk

perkembangan sosial, penyesuaian diri, dan perkembangan intelektual. Jadi,
kompetensi seni musik tingkat SMP yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan
untuk menguasai olah vokal, memainkan alat musik dan mengapresiasi karya
musik. Materi seni musik mencakup kemampuan untuk konsepsi, apresiasi dan

berkreasi karya seni instrumen dan vokal.



Kemampuan vokal yang dimaksudkan di sini adalah kemampuan dalam
bernyanyi. Bernyanyi merupakan sarana bagi anak untuk mengungkapkan pikiran

dan perasaannya melalui nada dan kata-kata. Bernyanyi merupakan salah satu

bagian dari kegiatan bermusik ya ing dan dominan untuk dilaksanakan di

sekolah karena befnyanyi geanE emosi

mengurangi gMosi n@t ress) sehingga keg

oleh siswa. M@ kegiatan ekspr%f ini siswa ma

magi dirin

positif  (kegembiraan) dan

L selalu digandrungi

emp roleh kepuasan

meningkatkan hubungan so

Vokal group “mg i pCari seni musik di sekolah

mene LMER/SIH;M:IaJaran vokal group merupakan pembelaj n

yang dapat meningkatkan kreativitas bermusik siswa. Dalam vokal group, setiap
siswa dituntut kreativitas dan kecepatan berpikir. Vokal group menuntut
kreativitas dalam mengaransemen lagu, adanya pemahaman yang mendalam
terhadap teknik bernyanyi, kemampuan mengimplementasikan prosedur

bernyanyi secara kelompok serta terbentuknya nilai kerjasama, kesabaran dan



tanggungjawab dalam kelompoknya agar siswa yang bersangkutan memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru. Oleh karena itu, bentuk kegiatan vokal group

harus berupa penggalian experience dan experiment-exploration, artinya

pengetahuan dan pengalaman oleh peserta didik tidak harus selalu
bersifat fungsional afau Iangg tN1 ehidupan nyata melainkan
fKiran dﬁtlpﬁan rekonstruktif 2%an yang telah ada

vokalWJVMIﬂ}M kompleks karena siswa terlebih dahulu s

mampu menguasai konsep vokal group, teknik vokal, teknik mengaransemen
secara teori kemudian mampu mempraktikkan bernyanyi vokal group dengan
benar. Selain itu, kendala yang dialami adalah mengenai alokasi waktu. Alokasi
waktu mata pelajaran seni budaya tiga jam pelajaran dalam satu minggu, alokasi

waktu tersebut kurang memadai mengingat materi yang diajarkan cukup banyak



karena ada empat seni yang wajib diajarkan selama satu semester yaitu seni rupa,
seni musik, seni tari dan seni teater. Alokasi waktu untuk materi vokal group dua
kali pertemuan namun materi vokal group belum tuntas dipahami siswa karena
materi tersebut merupakan mategi#Vapg kompleks dan membutuhkan banyak

waktu. Mengingat na@teri segustEa adat ds
3 dapati@hlh penilaian seni

materi vokal group yang

aka penelitian ini

SMPN 1 Dolok SMPN 3 Dolok
No Tahun Ajaran Masihul Masihul
Rata-Rata Nilai Rata-Rata Nilai

2013/2104 77,65 76,00

2014/2015 77,80 74,50

2016/2017 77,39 73,20

1
2.
3. 2015/2016 77,56 76,43
4
5

2017/2018 77,13 74,30




Berdasarkan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Dolok Masihul dan SMP
Negeri 3 Dolok Masihul pada tahun 2015, 2016 dan 2017 ditemukan bahwa siswa
memperoleh nilai yang rendah dan belum mencapai rata-rata skor maksimal (ideal

100) baik itu dalam aspek kogniti

Nilai Ujian Sekolah erlam% SNaE uru sefMybudaya di SMP Negeri 1
il dan(Sl%Negerl 3 Dolok % 5

pembelajgran b@ﬂs saintifik, aka@tapl guru lebih erung

pembe ajara%vensi 0na

ikomotoriknya (Berkas Daftar Kumpulan

nafkah serta kurang dukungan orangtua, (3) faktor lingkungan sekolah

mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya adalah metode mengajar guru
seperti guru kurang menggunakan media dalam proses pembelajaran, guru kurang
kreatif dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan guru

kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan.



Guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model yang sesuai dan
yang dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar proses
belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Model

pembelajaran dalam kurikulu at dikemukakan pada Gambar 1.1

berikut.

Bukan satu-satunya pendekatan

pembelajaran.

Bukan urLutan langkah-lar &~ ~h baku
_—

Memberiksa =E1E=T"
Mengembangka

Mendorong =k tem sekolzh bherbasis
aktivitas ilmiah

 — . ——
> ceramai
hafalan

memiliki otonomi

Di dalam kuhikulum I{%iﬁm men @Qhwa gu
I\

untuk menerapk bagai model "pembelajaran i dengan karakterisitik

kompetensi dasar, materi pelajaran, serta karakteristik siswa yang berbasis
aktivitas, kreativitas, menginspirasi, menyenangkan gdan berprakarsa:
Y /4 I 11
eﬁ/gemban aq,’rﬁo I yang sesual digunakandalam rangka,t capamya
/g, 9 5“9 diogg {i /'
tUJuhm pemb&l&w@ lﬁuﬁg ‘ﬁonéRédalah Accelerated Learnlng (AL) Pr|n5|p-

,J‘

prinsip accelerated learning sangat cocok diterapkan untuk pembelajaran
kurikulum 2013. Tuntutan utama dalam kurikulum 2013 adalah bagaimana
seorang guru berubah peran sebagai fasilitator dan siswa berubah menjadi
pebelajar aktif. Untuk dapat menerapkan model accelerated learning dengan baik
maka seorang guru atau fasilitator harus memahami dan menerapkan tujuh

prinsip accelerated learning yaitu : belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh,



belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi, kerjasama membantu proses
belajar, pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan, belajar

berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri, emosi positif sangat membantu

pembelajaran, otak-citra menye wformasi secara langsung dan otomatis

(Meier; 2000:122). pA€celera %Leﬂug mengg
humanistik, i &P”nemanusmkan ma '
[ : da@mengaktuallsasn@ diri artinya usia ‘gapat menggali

r%endiri n

akan konsep teori belajar

ang seorang individu

sebagMN rﬂE&&llI‘z%an -gagasan yang diungkapkan secara vetb f’ .

Selain itu, ada pula yang lebih suka jika diberi jawaban-jawaban secara langsung.
Oleh karena itu, guru harus mampu merancang berbagai macam aktivitas yang
menggabungkan sebanyak mungkin jenis kecerdasan. Dengan memasukkan
kecerdasan berganda ke dalam isi dan rancangan pembelajaran maka guru telah

membantu siswa secara otomatis mendapatkan lebih banyak makna dan



rangsangan otak dalam proses belajarnya, sekaligus memberi siswa lebih banyak
kesenangan, serta mengembangkan dan memperkuat kecerdasan mereka (Rose &
Nicholl, 2002 :152 dan Bobbi De Porter, 2000:99). Hasil penelitian Dolati &

Tahriri (2017:78) mengatakan

dan panduan bagi gétu unttg-lean strateg
terpadu untu melay( Rﬁedaan kebutuhan S
sai

Jaran a dengan lebih

erdasan ganda menyediakan platform

an kegiatan pembelajaran

il gaya belajar dan

dapat ditingkatkan. del accelerated leagmifig cocok digunakan pada

kreativitas dan aktivitas.

Dari pemaparan hasil penelitian sebelumnya, bahasan tentang accelerated
learning telah banyak dilakukan. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian oleh
peneliti terdahulu. Pada penelitian dari Yaniawati, R, dkk (2017) berjudul

“Accelerated learning method using edmodo to increase students' mathematical
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connection and self-regulated learning” menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan hasil belajar matematis mandiri siswa yang menggunakan metode

pembelajaran AL menggunakan edmodo dengan siswa yang dibelajarkan secara

konvensional. Hasil penelitian_das

Learning Integratedd Discgy Wgn Histor
Learn” mend ju%ma accelerated |e§r@

K b@r mandiri dan kenstruktivisme s e accelgrated learning

itri, dkk (2019) berjudul “Accelerated

ourse: How Z Generation

Learn
Level” menyatakan bahwa hasil belajar sedikit mengalami perubahan sebelum dan
sesudah pembelajaran accelerated learning. Selanjutnya pada penelitian dari
Thapphet, S.et al (2017) berjudul “The Development of Accelerated Learning
System to Enhance Motivation in Business English Learning for Undergraduate

Programs” menunjukkan bahwa accelerated learning meningkatkan nilai
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pembelajaran bahasa Inggris. Dari beberapa hasil penelitian di atas maka terlihat
perbedaan hasil belajar, sehingga model pembelajaran accelerated learning ini

perlu diteliti kembali dan sebaiknya dilakukan pengembangan model agar tidak

terlihat lagi perbedaan hasil belaja a di berbagai tempat penelitian.

(2020:43) gngma dalam “Bykunya bahwa melalui

ccel harnmg seseorang%[@h

ktu |ntenS|f dan me@unakan teknik baca,

jthoat &mam

Krauss

pembelajarap

menyenangkan atau kreatif namun tidak menciptakan accelerated learning maka

dikatakan bukan metode accelerated learning. Teori Meier tersebut berbanding
terbalik dengan fenomena yang terjadi di mana beberapa siswa mengalami burn
out (kondisi kelelahan emosional, mental serta fisik) dan besar kemungkinan

underachiever (prestasi lebih rendah dari apa yang diperkirakan berdasarkan hasil
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tes kemampuan belajarnya) sehingga tidak ada kausalitas antara accelerated
learning dengan hasil akademis (Latino, et al. 2018). Dengan kata lain bahwa

accelerated learning yang berorientasi pada hasil menunjukkan kurangnya

identifikasi pada karakteristik siswa’seRingga dapat berdampak kepada kualitas

hasil belajarnya.

Rose dan N&IROOZ 94- 97) dala Een atakan bahwa model

acceleratéd Ie@]g tipe MASTF& menekankan

® rhatlmema diri

pros&s belajar yang

rus dengan

diteliti, sehingga mote i 0 learning ini perlu diteliti

tahap periode perkembangannya pada operasional formal (umur 11-18 tahun).

Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir
abstrak dan logis. Model berpikir ilmiah dengan tipe hipotetico-
deductive dan inductive sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan menarik

kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. Pada aspek kognitif,
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siswa SMP memiliki kemampuan berfikir secara simbolis dan bisa memahami
sesuatu secara bermakna (meaningfully) tanpa memerlukan objek yang konkrit

atau bahkan objek yang visual serta pada tahap perkembangan ini siswa memiliki

kecerdasan ganda seperti linguisti gis-matematis, musikal, spasial, kinestetik,

intrapribadi, antarpri#adi. s NE
w@ as dapat disimpul$®/ dalag
N\

merancang suatu

1.2 ldentifikasi Masalah

efdagdrkan latar belakang di a

ikut: '
d., E&NJMER&EEan vokal group merupakan materi yang ’ it

karena materi tersebut kompleks namun alokasi waktu yang sempit atau
kurang mencukupi sehingga materinya belum selesai dan belum maksimal

dikuasai oleh siswa.
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2. Beberapa siswa beranggapan bahwa pendidikan musik merupakan pelajaran
yang tidak penting (mata pelajaran pelengkap), karena mata pelajaran

pendidikan musik tidak di-UN-kan.

3. Hasil belajar siswa renda

u dalagspemgﬂ sikom
ce<€r g memakai meton@

n alasan mudatwempersiapkan

m mencapai rata-rata skor maksimal

(ideal 100) bai

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul dalam model pembelajaran di
atas serta mengingat keterbatasan yang ada, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana produk pengembangan model pembelajaran POMP2E yang
valid/layak, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan vokal group

siswa SMP?

2. Bagaimana tingkat kelayak angan model pembelajaran POMP2E

raktisan pengemban r@ | pe

3. Bagaima g
eni tkan kemampuan'okal group siswa

?%lgkat

3. Untuk menganalisis tingkat kepraktisan pengembangan model pembelajaran

POMP2E dalam meningkatkan kemampuan vokal group siswa SMP.
4. Untuk menganalisis tingkat keefektifan pengembangan model pembelajaran

POMP2E dalam meningkatkan kemampuan vokal group siswa SMP.
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1.6 Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian ini terpenuhi, manfaat dari penelitian ini antara

lain adalah:

1. Manfaat Teoretis

a) Hasil penelitjé

ini dg dlwgeuan atau'referensi dalam penelitian
bang«%del pembelajar @g utan%, atau  penelitian

pe gem@an lainnya.




